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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dapat 

diambil kesimpulan Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) di Desa Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

1. Aspek Pemahaman Program : Dalam aspek pemahaman program 

dapat dikatakan belum efektif karena masyarakat masih belum 

memahami dan mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan 

program BPNT. 

2. Aspek Tepat Sasaran : Dalam aspek tepat sasaran dapat dikatakan 

efektif karena penerima BPNT sudah sesuai kriteria dan terdaftar 

sebagai peserta Keluarga Penerima Manfaat pada Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial ( DTKS). 

3. Aspek Tepat Waktu : Penyaluran program BPNT dapat dikatakan 

belum efektif dikarenakan mengalami keterlambatan saldo masuk dari 

pusat pada Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) sehingga penyaluran 

bantuan tidak sesuai waktu yang ditetapkan pada tiap bulannya. 

4. Aspek Tercapainya Tujuan : Dalam aspek ini dapat dikatakan sudah 

efektif masyarakat sudah merasakan manfaat dan tercapainya tujuan 

dari program BPNT dan bantuan yang diterima sudah sesuai dengan 



72 

 

 

 

jumlah besaran yang disalurkan sehingga dengan adanya program 

BPNT ini dapat mengurangi jumlah keluarga miskin yang ada di Desa 

Kedungbanteng. 

5. Aspek Perubahan Nyata : Dalam aspek ini dapat dikatakan sudah 

efektif karena masyarakat merasakan perubahan nyata setelah adanya 

program BPNT dan masyarakat merasa terbantu serta meringankan 

pengeluaran dalam memenuhi kebutuhan pangannya.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan beberapa 

implikasi sebagai berikut : 

1. Terkait tidak adanya sosialisasi tentang program BPNT kepada 

masyarakat maka diharapkan kepada pendamping untuk mengadakan 

sosialisasi bersama seluruh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) agar 

KPM dapat memahami bagaimana mekanisme pelaksanaan BPNT 

sesuai prosedur dan mengetahui apa itu program BPNT. 

2. Dalam hal ketidaktepatan waktu penyaluran petugas perlu 

meningkatkan kordinasi antara pihak terkait dan pemerintah pusat agar 

penyaluran BPNT dilakukan rutin setiap bulannya dan sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan mengingat kebutuhan pangan adalah kebutuhan 

primer, sehingga tidak ada lagi bantuan yang diterima oleh KPM 

bersifat ganda. 

 


